BAB 1

PENDAHULUAN

L.1 Latar Belakang
Pemberdayaan masyarakat dan desa selalu dikaitkan denpgan berbagai persoalan, antara

lain: kemiskinan, akses terhadap kebutuhan hidup yang lavak. ketimpangan sosial, kelembagaan
vang tidak efektif, dan kemandinan masyarakat pedesaan merupakan gambaran permasalahan
masyarakat di tingkat pedesaan. Di satu sisi, masyarakat pedesaan memiliki kekuatan modal sosial
berupa tata kehidupan dengan basis gotong mymgw-m yang telah menjadi kultur tersendir
bagi masyarakat di pedesaan, .
Menurut {Tsaniatu Zuhl.iﬂi‘l ] Pmuhnﬁ-m?umpum nduluhwl:emnpuan-perempum
untuk memperoleh akses dun kontrol terhadip sumber daya. ekonomi. politik, sosial, budaya agar
perempusn-dapat mengatur diri dan memingkatkan rasa percaya diri untuk mampu berperan dan
bﬂ'pﬂ[ﬁsiplﬁ;_lhﬂdﬂﬂmmﬂmt‘tﬂhkm masalah, sehinggs mampu membangun kemampuan dan
konsep diri. Dalam hal ini untuk mengetahui keberhasilan dari proses pemberdiyaan menurut
Djuju Sudjﬂngﬂm,f]'yakni Perenconaan, Pelaksanaan, dan E\'u]ua.si.. -

mepm.mmkm potensi keluargs yang memiliki semangat. Nmunﬂﬁ banyak
perempiuan yang kurang berdnya karena disebabkan oleh beberapa faktor, diantsranya yaitu tingkat
ekonomi vang rendah, l:hﬂal pengetahuan dan keterampilan yang rendah serta kurangnya akses
untuk menambah pengetahuan dan keterampilanoya. Faktor tersebutlsh yang mendorong
perempuan untuk ikut serte mengambil alih tanggung jawab Ekmm.kduﬂ:gn ﬂmg:m bekerja di
luar rumakh.

ﬁdaprunbehmplm hgipmnyang bekerja di fuar umah, antera lain: Pertama.
menambah pendapatan MM fncame)) terutama jiks pendapatan susmi relatif kecil,
Kedua, memanfuatkan berbagai keunggulan (pendidikan dan keterampilan) vang dimilikinya yang
diharapkan oleh keluarganya, ngl.um!gukhmm sebagal manusia (aktualisas:
dir) bahwa ia mampu berprestasi dalam kehidupan masyarakat, Keempat, untuk memperoleh
stotus atau kekuasaan yang lebih besar di dolam kehidupan kelusrgn Peranan perempuan dalam
ikut seria menanggulangi kesulitan ekonomi keluarga telah diupayakan

Melalui regulasi yang bertujuan untuk meningkatkan kedudukan perempuan agar setsra

dengan laki-laki dalam beberapa aspek tertentu, salah =atu regulasi yang menangani pemberdayaan
perempuan adalah UL No. 25 Tahun 2003 tentang Program Pembangunan Nasional (PROPENAS)
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Tahun 2000-2004. UL imi mencakup program-program seperti peningkotan kualitas hidup
perempuszn, pengembangan kebijakan pemberdavaan perempuan, dan peningkatan peran
masyarakat serta kemampuan lembaga pengurustamaan gender,

Menurut Peraturan Mentenn Perfanian No. 273/Kpts/OT. 160/42007, perkembangan
kelompok tani harus didasarkan pada prinsip-prinsip sebagai benikut: kebebasan, keterbukaan,
partisipatif, keswadaysan, kesetaraan, dan kemitraan. Hal ini mencakup hak anggota untuk
memilih bergabung dengan kelompok tani, transparansi dalam komunikasi, keterlibatan seluruh
anggota dalam perencanaan dam evaluasi, I:Emumpmbulmh untuk mengelola sumber daya
secara mandiri, hubungan Sefajar antard semus pihak yang terlibal, dan kerjasama yang saling
menguniungkan antara pemangku kepentingan.

Pelaksanaan pertaman diwarmai oleh masalah kemuskinan, baik di perkotaan maupun
pedesaan. Pemerintah telah melaksanakan berbagai program penanggulangan kemiskinan,
termasuk pembentukan kelompok tani sebagai bagian dan upaya pemberdayusn masyarakat.
Menurut "l.-'lmllﬁ, 'hj'uanm kelompok tani adalah syarat peﬁﬂ:ﬁg untuk memperlancar
pemhﬂngl.mnn m sehmggu organisasi kelompok toni diharapkan dapat memfasilitasi
pertemunn dan WM| dalam merencanokan kegatan.

Dr:ﬁg;lu melihal banyaknya perempuan stay ibu rumak wd;.ﬂcluuhu Bausasman,
Kecamatan Danurcjan, Kots Yogyakarta yang Muyoritas perempuan di Kelurahan Bausasran,
terutama yang masth dolam vsia produktif, seringkal hanya miwhagm ihu rumah tangga
dan mengandalkan mhﬂ sunmi yang bdak stabil, menyebablan tingkat pendapatan
keluarga menjadi rendah dan haﬂﬂmunu:ﬂndl kumngmmch karena i, diperlukan
pemberdayaan melalui mwwm Tani (KWT) Gemah Ripsh untuk memberikan akses
dan mengembangkan pengetahuan serta keterampilan hagi peremptan di Kelurahan Bausasran,
dengan harapan dapat meningkatkan pendapatan keluarga mereka. Kelompok Wanita Tani (KWT)
menjadi sarana untuk memberikan kesempatan kepada perempuan untuk memberdayakan diri dan

turut serta dalam mengembangkan sektor pertanian, bukan hanya sebagai pekerja tani di sawah,
tetapi jugna sebagai pengelola hasil pertanian. Diharapkan bahwa hal imi akan menmgkatkan nilai
jual hasil panen dan kesejahteraan anggota kelompok. Kelompok Tani Gemah Ripah memiliki
peran penting dolam mendorong pertumbuhan sektor pertantan di Kelurahan Bausasran, menjadi
motor penggerak utama dalam perubahan positf di sektor pertanian. Selain monfaat ekonomi,
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pemberdayaan melalui Kelompok Wanita Tani (KWT) Gemah Ripah juga memuliki dampak
positif secara sosial dan lingkungan. Kelompok ini juga memberikan solusi murah dan feksibel

bagi masyarakat yang kesulitan finansial dengan mengoptimalkan lahan Kosong menggunakan
berbagai metode pertanian seperti tambalampot, hidroponik, polybag, dan wall garden.

Selain bercocok tanam, anggota kelompok juga mengolah hasil panen menjadi produk
makanan dan minuman, seperti sayuran dan rempah-rempah. Mereka juga aktif dalam kegiatan
pertanian lxinnya, termasuk pembuatan pupuk organik, pembibitan, dan pengembangan jenis
tanaman, Diharapkan bahwa pemberdayaan mﬁiﬂutxdtmpuk Wanita Toni (KWT) Gemah Ripah
ini dopat membantu para perempuan dan jbu rumah finggs i Kelurahan Bausasman yang
sebelumnyn hanya bérperan sebagai tbu ramah tangga biasa. Dengan akses terhadap kegiatan di
kelompok inig dﬁ'atq:l-kan da.ptmhgkﬁimnenmpnun kuhmpm&n#eﬂn mewujudkan
kesejahternan keluarga dengan mememihi kebutuhan primer, sekunder, dan tersier.Karena itu,
peneliti tertarik uptul melakukan penelition pada Kelompok ".i.ﬁnis.l;liaim-ﬁemah Ripah di
Kelurahan Em,hrcm kelompok ini menargetknn perempuan atau thu rumah fangoa dalam
usia pmdulhf}mngﬂhdnmn}u hanya berperan sebagai ibu ramah tangga hiasa.

1.1 Rumusan Masalah
I. Bagaimong proses pemberdayaan perempuan dilokukon gleh Kelompok Wanita Tani
Gemah Ripah di Kelurahan Bausasran Yogyakuria?
2. Apa dampak dari pemberdayaan perempuan melalui Jhg}mnﬂmnaﬁ Wanita Tani
Gemah Ripah terhadap kesejahteraan perempuan di wilayah tersebut”
1.2 Tujuan Penelitian
|. Untuk menganalisis dan mendokumentasikan proses pemberdayaan perempuan yang
d:lakuknmﬂlﬁwwlﬁhfmﬁcnmh Ripah di Kelurahan Bausasran Yogyakarta.
2. Untok mengetahui dampak dar upaya pemberdoyaan perempuan yang dilakukan oleh
kelompok ini terhadap kescjahteraan perempuian di komunitos tersebut.
1.3 Manfaat Fenelltinn . .
2. Manfaat Akademis
1. Sebagni sarana bagi peneliti untuk meningkatkan kemampuan dalam melakukan penelitian
dan penulisan karya ilmigh.
2, Agar dapat dijadikan bahan kajian bagi pembaca yang akan menyusun skripsi khususnya
mengenal pemberdayaan perempuan.
b. Manfaat Frakils



|, Agar dapat dijadikan bahan evaluasi bag Kelompok Wanita Tani (KWT) Cempaka dalam
kegiatannya meningkatkan pengetahuan dan keterampilan perempuan.
2. Untuk menambah wawasan bagl para pembaca umumnya tentang pemberdayaan
perempuan sera upaya untuk meningkatkan kesejahternan masyarakat kelompok tani.
L.L.SIstematika BAB
Untuk memperoleh pembahasan yang maka penulis perlu menyusun  sistematika
sedemikian rupa sehinggn dapat menunjuakan hasil penelitian yang baik dan mudah dipahami.
Maka penulis akan mendisknipsikan sistematika petulisan sebagai berikut
BAB I FPENDAHULUAN
mca'upﬂ.knn bqian p!ndﬂ.hul;m ini di Illlllnﬂjﬂl berisi lotar belakang, rumusan

masalah, tujuan mill.iaa. km pﬂe'lltlan. pwnguun istilah, sistematika
pembahasan,

BAB I1 TINJAUAN PUSTAKA
~ Pada bab ini memuat uraian tentang tinjauad pustaka atau buku-buku yang berisi
teori-teari besar (grand theory) dan teon-teori yang hjuk dan pustaka penelitian
Ruulfhﬁfm:hhmdaan teor baik yang dirujuk dari pustaka atau hasil penelitian terdahulu
yang :__ n sebagai penjelssan dan berakhir pada konstruksi teori baru yang
dikgmumtlhh pencliti,
BAB mmTum: PENELITIAN

pmuhpﬂ;mﬂpﬂan dasta, tehnik analisis dista, [.‘FEI!IEH.‘E
tahap penelitian.
BAB IV HM‘;EENELHIA_E DAN PEMBAHASAN
i sl el yang et pemaparn st pencliian.
BAB V PENUTUP
Bab mi merupakan bugion terakhir yang mpﬁmmp dari pembahasan yang
disampaikan penelitian. Adapun bagian-hagian berisi kesimpulan dan hasil analisis data
don selanjuinya dikemukakm-_mﬂhpilﬂhﬂmﬁﬂmiﬂ!ﬁ penelitian

mw.ndan tahap-
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